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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Madrasah merupakan sebuah lembaga yang memiliki banyak fungsi. 

Madrasah berfungsi sebagai tempat pendidikan dan keagamaan dan juga 

madrasah dapat dikatakan sebagai sentral dari segala kegiatan bermasyarakat 

sejak dahulu. Hal tersebut dapat kita buktikan pada zaman sebelum kemerdekaan 

dijadikan sebagai wadah atau tempat untuk pendidikan, musyawarah untuk 

membahas masalah sosial dan sebagainya. Madrasah merupakan instrumen 

pemberdayaan umat terutama dalam pendidikan yang memiliki peranan sangat 

srategis dalam upaya peningkatan kualitas masyarakat. Peran yang sangat 

signifikan dimiliki madrasah harus ditingkatkan. Salah satu alat untuk 

meningkatkan signifikansi madrasah adalah melakukan pengabdian atau 

pendampingan. Proses pemberdayaan ini merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan kualitas madrasah menjadi madrasah yang unggul dengan tetap 

mempertahankan tradisi lama yang masih relevan untuk dipertahankan dan 

dilaksanakan di Madrasah. 

Salah satu madrasah yang menjadi tempat pemberdayaan adalah di MI Yusuf 

Abdusatar yang merupakan lembaga swasta yang terletak di Desa Kediri 

Kabupaten Lombok Barat dan didirikan sekitar tahun 1996. Penetuan program 

pengabdian ini dirumuskan sesuai dengan realita yang terjadi di madrasah 

tersebut. Penentuan program ini berbasis bottom up dan partisipatif, yaitu 

pengabdi/pendamping melakukan identifikasi terlebih dahulu terhadap 

lingkungan madrasah dan sekitar serta juga respon para pengasuh/pembimbing 

terhadap kegiatan yang akan kami lakukan. Dari hasil identifikasi ini, maka 

akhirnya mengkerucut pada suatu aspek yang sangat dibutuhkan oleh madrasah. 

Aspek tersebut adalah manajemen dan pelaksanaan Program Kelas Khusus Al-

Qur’an di MI Yusuf Abdusatar Kediri Lombok Barat. 

MI Yusuf Abdusatar ini sudah tidak muda lagi akan tetapi jika dilihat dari 

kekuatan ketenagaan (SDM) yang ditugaskan menjadi pengasuh/pembimbing 

dalam Program Kelas Khusus Al-Qur’an, lembaga pendidikan ini tarmasuk 
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dalam kategori lemah sebab rata-rata pengasuh/pembimbingnya berpendidikan 

SMA. Hal ini tentu saja berpengaruh besar terhadap kualitas manajemen dan 

pelaksanaan program tersebut. Oleh sebab itu dibutuhkan upaya peningkatan 

kompetensi managerial dalam mengatur Program Kelas Khusus Al-Qur’an di 

lembaga pendidikan ini. Salah satu domain yang penting dalam konteks Progam 

Kelas Khusus adalah domain managerial dalam mengelola sebuah program, 

maka penting bagi para pengasuh/pembimbing di lembaga ini mendapatkan 

pelatihan manajemen pada Program Khusus Al-Qur’an. Melalui manajemen yang 

tepat terhadap pelaksanaan sebuah Program Kelas Khusus maka para 

pengasuh/pembimbing lebih terarah dalam memanaj, mengelola, dan 

melaksanakan Program Kelas Khsus Al-Qur’an. 

Mengingat pentingnya eksistensi Program Kelas Khusus Al-Qur’an ini di 

madrasah tersebut, maka peneliti/pendamping melakukan proses pengabdian di 

madrasah dengan pendampingan manajemen dan pelaksanaan Program Kelas 

Khusus Al-Qur’an ini. Pendamping melakukan proses pengabdian yang 

berbentuk model pemberdayaan masyarakat partisipatif yaitu Participatory Rural 

Apraisal (PRA). Metode PRA dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa yang 

mempunyai atau menghadapi masalah adalah mitra, oleh karena itu keterlibatan 

mitra dalam penentuan pemecahan masalah dan penyelesaiannya sangat 

diperlukan. 

 

B. Permasalahan 

1. Perlunya pemberdayaan pengasuh/pembimbing yang benar-benar 

memberdayakan dan bersifat jangka panjang. 

2. Adanya pengabdian ini dipandang akan mampu memberikan stimulus dan 

solutif guna meningkatkan kualitas madrasah dan pengasuh/pembimbing di 

dalam memanaj dan melaksanakan Program Kelas Khusus Al-Qur’an di MI 

Yusuf Abdusatar Kediri  Lombok Barat. 

3. Belum maksimalnya pelaksanaan Program Kelas Khusus Al-Qur’an di MI 

Yusuf Abdusatar Kediri Lombok Barat yang selama ini. 

 

C. Tujuan 

1. Untuk lebih pemberdayaan pengasuh/pembimbing yang benar-benar 
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memberdayakan dan bersifat jangka panjang. 

2. Untuk mampu memberikan stimulus dan solutif guna meningkatkan kualitas 

madrasah dan pengasuh/pembimbing di dalam memanaj dan melaksanakan 

Program Kelas Khusus Al-Qur’an di MI Yusuf Abdusatar Kediri Lombok 

Barat. 

3. Untuk maksimalnya pelaksanaan Program Kelas Khusus Al-Qur’an di MI 

Yusuf Abdusatar Kediri Lombok Barat yang selama ini. 

 

D. Signifikansi 

Melalui pendampingan manajemen dan pelaksanaan Program Kelas 

Khusus Al-Qur’an di MI Yusuf Abdusatar Kediri Lombok Barat, merupakan 

manajemen yang tepat terhadap pelaksanaan sebuah program kelas khusus, maka 

para pengasuh/pembimbing lebih terarah dalam memanaj, mengelola, dan 

melaksanakan Program Kelas Khusus Al-Qur’an.  

Dalam pengelolaan terdapat sangat signifikan suatu program manajemen 

dan pelaksanaan yang baik agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan/ 

ditetapkan serta menjadi contoh bagi lembaga-lembaga pendidikan atau MI 

secara khususnya.  

Peningkatan yang terjadi secara drastis di MI Yusuf Abdusatar setelah 

dilaksanakan program Kelas Khusus Al-Qur’an dilihat dari jumlah peminat yang 

mendaftarkan diri di MI Yusuf Abdusatar terus bertambah. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Berikut adalah sistematika dalam Laporan Pengabdian kepada Masyarakat 

Berbasis SBM Tahun 2022 ini: 

BAB I PENDAHULUAN: Latar Belakang, Permasalahan, Tujuan, Signifikansi, 

Sistematika Penulisan. 

BAB II  KERANGKA KONSEP: Gambaran Umum Lokasi Pengabdian, Kondisi 

Siswa Program Kelas Khusus Al-Qur’an di MI Yusuf  Abdusatar 

Kediri, Kondisi yang Diharapkan, Strategi Pelaksanaan, Kajian Teori. 

BAB III PELAKSANAAN PENGABDIAN: Gambaran Kegiatan, Persiapan 

Kegiatan Pengabdian, Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian, Dinamika 

Keilmuan, Teori yang Dihasilkan dari Pendampingan Komunitas. 
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BAB IV DISKUSI KEILMUAN: Diskusi Data, Follow Up 

BAB V PENUTUP: Kesimpulan, Rekomendasi 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II  

KERANGKA KONSEP 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Pengabdian 

1. Profil MI Yusuf Abdussatar Kediri 

Madrasah Ibtidaiyah Yusuf Abdusatar Kediri bernaung pada Yayasan 

Pondok Pesantren Yusuf Abdusatar dan berlokasi di Jalan Kali Babak Karang 

Bedil Utara, Desa Kediri, Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat NTB. 

Madrasah ini didirikan pertama kali pada tanggal 07  Oktober 1996 dengan NSM 

111252010021 dengan nomor SK izin operasional Wx/I-b/608/1996.  

 

2. Visi, dan Misi MI Yusuf Abdussatar Kediri 

 

a. Visi 
 

“Terwujudnnya warga madrasah yang berprestasi, kreatif, berakhlak  mulia, 

dan menghafal al-Qur’an” 

Indikator Visi Madrasah : 

1) Berprestasi dalam kegiatan keagamaan; 

2) Berprestasi dalam kegiatan Mipa; 

3) Berprestasi dalam bidang olah raga; 

4) Kreatif dalam berkarya; 

5) Membiasakan diri bersikaf sopan santun dalam pergaulan. 

b. Misi 

1) Membimbing siswa-siswi dalam membaca dan menghafal al-

Qur’an. 

2) Membimbing dan membiasakan siswa shalat wajib dan shalat  sunnah. 

3) Melaksanakan bimbingan dalam bidang mipa dan olah raga. 

4) Menumbuhkan dan membiasakan sikap kreatif, sopan dan 
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santun  dalam pergaulan. 

 

3. Sejarah Program Kelas Khusus MI Yusuf Abdusatar Kediri 

MI Yusuf Abdusatar mendirikan sebuah program khusus untuk siswa 

yang memiliki tekad dan minat untuk menghafal Al-Qur’an. Program Kelas 

Khusus Al-Qur’an diinisiasi karena mengingat bahwa  pendiri Pondok Pesantren 

Yusuf Abdusatar adalah Tgh. Yusuf Abdusatar yang merupakan seorang 

penghafal Al-Qur’an yang masyhur di NTB dan beliau mengkhatamkam Al-

Qur’an diusianya yang sangat muda yaitu pada usianya sekitar 13 Tahun. 

Namanya juga terkenal di beberapa lembaga tahfidz di Pulau Jawa. Banyak 

orang yang bertawasshul kepada beliau karena beliau mendapatkan nama pada 

tingkat Nasional. Mengingat hal tersebut, beberapa lembaga di Yusuf Abdusatar 

seakan-akan tidak mengembalikan terah dasar seorang pendiri yang merupakan 

penghafal Al-Qur’an. 

Disamping mengingat bahwa pendirinya adalah seorang penghafal Al-

Qur’an, alasan lainnya adalah jumlah siswa yang sedikit dikarenakan MI Yusuf 

Abdussatar berdiri di tengah-tengah perkampungan yang diapit oleh beberapa 

Sekolah, diantaranya: MI Al-Islahuddiny, MI Nurul Hakim, SDN 1 Kediri, SDN 

2 Kediri dan SDN 1 Montong Are dengan basis yang sama sehingga sulit untuk 

mendapatkan siswa. Sehingga terjadinya persaingan ketat antar lembaga dalam 

mendapatkan siswa. Terutama pada masa itu, peminat untuk Madrasah swasta 

sangat kritis, sangat minim peminat anak-anak masuk pada level MI. 

Sehingga para pendidik di MI Yusuf Abdusatar sepakat untuk mendirikan 

sebuah program kelas khusus menghafal Al-Qur’an atau biasa disingkat Kelas 

Khusus Al-Qur’an. Program Kelas Khusus Al-Qur’an ini berdiri secara resmi 

pada tahun pelajaran 2015-2016. Tetapi sebelum ditetapkan sebagai program 

resmi, tiga tahun sebelumnya dilakukan semacam sebuah penelitian terkait 

dengan program tersebut. Kemudian satu tahun setelahnya sekitar tahun 

pelajaran 2014-2015 mulai dilakukan uji coba pada perserta didik MI Yusuf 

Abdusatar dengan target hafalan minimal 1 juz yaitu juz 30 saja. Hasilnya 

sebagian besar siswa mampu menyelesaikan hafalan juz 30 sehingga pada 

tahun pelajaran 2015-2016 program Kelas Khusus Al-Qur’an mulai diterapkan 

dengan target minimal hafalan 1 juz dalam kurun waktu satu tahun. Dan ternyata 

dalam kurun waktu empat bulan, sebagian besar siswa sudah mampu 
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menyelesaikan hafalan 1 juz. Sehingga dalam satu tahun, mereka menyelesaikan 

2 juz bahkan ada yang 2 juz setengah. Pada tahun berikutnya, standar minimal 

tetap menggunakan 1 juz hafalan meskipun perolehan melebihi standar target 

hafalan. 

Adapun tujuan terbentuknya program Kelas Khusus Al-Qur’an di MI 

Yusuf Abdusatar dengan harapan agar lembaga lainnya atau sekolah lainnya juga 

dapat menerapkan program menghafal Al-Qur’an. Jadi tujuan dibentuknya 

program tersebut tidak hanya untuk memajukan MI Yusuf Abdusatar saja 

melainkan bagaimana mendongkrak Sekolah yang lain agar ikut maju. Karena 

asumsinya jika MI Yusuf Abdusatar bisa memajukan lembaga dengan sebuah 

program, maka tidak ada salahnya lembaga atau sekolah lainnya juga mencoba 

untuk menerapkan program tersebut demi kemajuan lembaganya. 

Setelah 2 tahun program Kelas Khusus Al-Qur’an terlaksana di MI Yusuf 

Abdusatar, baru dilakukan promosi-promosi terkait pelaksanaan program Kelas 

Khusus Al-Qur’an. Hal tersebut menjadi sorotan dan cambukan bagi MI lainnya 

untuk ikut memajukan lembaga. Alhasil hingga saat ini, madrasah lainnya juga 

tidak lagi kebingungan memikirkan peminat siswa melainkan kebingungan 

dalam fasilitas dan ruang belajar karena banyaknya peminat. Jika dilihat 

peningkatan yang juga terjadi di madrasah lainnya, MI Yusuf Abdusatar merasa 

bahwa hal tersebut merupakan sebuah kesuksesan bagi MI Yusuf Abdusatar 

karena mampu menggerakkan lembaga lain untuk ikut maju bersama. Karena 

bagi MI Yusuf Abdusatar, keberhasilan atau kesuksesan tidak diukur dari 

seberapa sukses pelaksanaan program Kelas Khusus Al-Qur’an di MI Yusuf 

Abdusatar, melainkan juga bagaimana mensukseskan lembaga atau sekolah 

lainnya. MI Yusuf Abdusatar menggunakan konsep open management, jadi 

semua bisa datang ke MI Yusuf Abdusatar untuk melakukan 

penelitian/pengabdian dan para pendidik akan membagi informasi secara terbuka 

tanpa ada yang harus ditutup-tutupi. Karena MI Yusuf Abdusatar menganggap 

bahwa hal tersebut sebagai salah satu syi’ar dengan tujuan agar semakin banyak 

yang akan mengikuti jejak MI Yusuf Abdusatar. Selain itu, apabila lembaga lain 

yang mengikuti jejak MI Yusuf Abdusatar lebih unggul dari MI Yusuf 

Abdusatar, itu bukan merupakan sebuah kegagalan. Melainkan hal tersebut 

dikatakan sebagai keberhasilan hakiki bagi MI Yusuf Abdusatar. 

Peningkatan yang terjadi secara drastis di MI Yusuf Abdusatar setelah 
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dilaksanakan program Kelas Khusus Al-Qur’an dilihat dari jumlah peminat yang 

mendaftarkan diri di MI Yusuf Abdusatar. Angkatan pertama ketika program 

Kelas Khusus Al-Qur’an mulai dilaksanakan, siswa diambil dari beberapa siswa 

yang sekolah di MI Yusuf Abdusatar sebanyak 32 orang dari 87 siswa dan telah 

mengikuti uji coba sebelum program Kelas Khusus Al-Qur’an diterapkan. 

Sehingga pada awal program dilaksanakan, program Kelas Khusus Al-Qur’an 

terdiri dari 3 kelas yaitu kelas Ibtida’, kelas Mutawassith dan kelas Mutaqaddim. 

Sehingga pada tahun kedua ternyata mengalami peningkatan yang signifikan, 

jumlah siswa formal meningkat begitu pula dengan jumlah siswa yang berminat 

mengikuti program Kelas Khusus Al-Qur’an juga meningkat. Sehingga pada 

tahun kedua baru dibuatlah kelas I’dad, karena pada tahun pertama siswa sudah 

diproses dalam belajar menghafal sehingga pada tahun pertama langsung dimulai 

dari kelas Ibtida’. Sedangkan pada tahun kedua, peminat program Kelas Khusus 

Al-Qur’an sebagian besar dari siswa yang baru masuk dan belum memiliki 

hafalan sehingga dibuatlah kelas I’dad. Sehingga kelas pada program Kelas 

Khusus Al-Qur’an berjumlah empat kelas diantaranya: kelas I’dad, kelas Ibtida’, 

kelas Mutawassith dan kelas Mutaqaddim. Seiring berjalannya waktu, program 

tersebut semakin berkembang dan terus mengalami peningkatan sehingga 

peminat program Kelas Khusus Al-Qur’an lebih unggul dari peminat kelas 

formal. Hanya saja persyaratan untuk mengikuti program Kelas Khusus Al-

Qur’an harus terdaftar sebagai siswa yang sekolah di MI Yusuf Abdusatar. 

Terbukti dari jumlah siswa baru lebih banyak pendaftar untuk Kelas Khusus Al- 

Qur’an. Selain itu juga tercatat bahwa jumlah siswa yang mengikuti program 

Kelas Khusus Al-Qur’an berjumlah 267 orang dari 378 siswa di MI Yusuf 

Abdusatar.  

 

B. Kondisi Siswa P r o g r a m  Kelas Khusus Al-Qur’an di MI Yusuf  

Abdusatar Kediri 

MI Yusuf Abdusatar berada di Kediri Lombok Barat. Posisi tempat madrasah 

ini berada di tengah-tengah perumahan masyarakat, yang memiliki Program Kelas 

Khusus Al-Qur’an sehingga menjadi daya tarik untuk masyarakat setempat untuk 

memasukkan anak-anaknya agar dapat memiliki kemampuan dalam mengahafal Al- 

Qur’an. Pada bagian ini, penulis akan membahas hal-hal yang berkaitan tentang 
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keadaan program kelas khusus Al-Qur’an yang diselenggarakan di MI Yusuf 

Abdusatar Kediri. 

Peningkatan jumlah peminat pada program Kelas Khusus Al- Qur’an setiap 

tahun terlihat semakin bertambah. Peningkatan yang terjadi ditinjau dari jumlah 

pendaftar baru pada awal tahun ajaran. Adapun data jumlah siswa yang mengikuti 

program Kelas Khusus Al-Qur’an 5 Tahun terakhir sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 

Data jumlah siswa Kelas Khusus Al-Qur’an 5 Tahun terakhir 

 

No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 

1. 2017-2018 32 Orang 

2. 2018-2019 66 Orang 

3. 2019-2020 116 Orang 

4. 2020-2021 223 Orang 

5. 2021-2022 267 Orang 

 

Selanjutnya diuraikan juga keadaan siswa MI Yusuf Abdusatar Tahun 

Pelajaran 2019/2020. Jumlah siswa MI Yusuf Abdusatar saat ini adalah 378 

orang yang terdiri dari 208 berjenis kelamin laki-laki dan 170  berjenis kelamin 

perempuan. Dengan perincian sebagai berikut: 

 

Tabel 2.2 

Keadaan Siswa MI Yusuf Abdusatar TP. 2019/2020 

KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

I 53 37 90 Orang 

II 42 44 86 Orang 

III 59 31 90 Orang 

IV 23 33 56 Orang 

V 18 17 36 Orang 

VI 14 8 22 Orang 

Total Jumlah Keseluruhan 378 Orang 
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C. Kondisi yang Diharapkan 

Dalam pengabdian ini, diharapkan para pengasuh/pembimbing dapat di 

berdayakan dengan semaksimal mungkin dan memiliki program yang bersifat jangka 

panjang. Para pengasuh/pembimbing mampu memberikan stimulus dan solutif guna 

meningkatkan kualitas madrasah dan pengasuh/pembimbing di dalam memanaj dan 

melaksanakan Program Kelas Khusus Al-Qur’an di MI Yusuf Abdusatar Kediri 

Lombok Barat. 

 

D. Strategi Pelaksanaan 

Strategi yang akan gunakan dalam kegiatan ini adalah model pemberdayaan 

masyarakat partisipatif yaitu Participatory Rural Apraisal (PRA). Metode PRA 

dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa yang mempunyai atau menghadapi masalah 

adalah mitra, oleh karena itu keterlibatan mitra dalam penentuan pemecahan masalah 

dan penyelesaiannya sangat diperlukan. Metode tersebut dibagi menjadi tiga tahap 

yaitu persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan laporan. Rinciannyasebagaiberikut: 

 

1) Tahap persiapan, meliputi: 

a) Memberitahukan kegiatan yang akan dilaksanakan kepada Kepala Madrasah 

MI Yusuf Abdusatar Kediri. 

b) Menyampaikan ijin kepada Kepala Madrasah MI Yusuf Abdusatar Kediri 

yang lokasinya digunakan sebagai lokasi kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini. 

c) Menyiapkan materi yang akan diterapkan kepada sasaran mitra. 

d) Menyusun jadwal kegiatan dan melakukan pembagian tugas di antara 

anggota tim sebagaimana berdasarkan kompetensi masing-masing. 

2) Tahap pelaksanaan, meliputi: 

a) Kegiatan 1: 

(1) Sosialisasi dan diskusi tentang Manajemen dan pelaksnaan Program 

Kelas Khusus Al-Qur’an kepada pengelola program yang terdiri dari 

kepala madrasah, pengasuh/pembimbing, komite madrasah, dan 

stakeholders. 

(2) Evaluasi atas peningkatan pemahaman peserta tentang manajeman dan 
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pelaksanaan Pogaram Kelas Khusus Al-Qur’an. 

b) Kegiatan 2: 

(1) Sosialisasi tentang manajemen dan pelaksanaan yang baik kepada 

pengelola Program Kelas Khusus Al-Qur’an. 

(2) Pendampingan manajeman dan pelaksanaan Program Kelas Khusus Al- 

Qur’an pada MI Yusuf Abdusatar Kediri, diantaranya: evaluasi 

diri/pemetaan masalah madrasah yang melibatkan seluruh pengelola 

Program Kelas Khusus Al-Qur’an; Rencana Program Kerja; Dokumen- 

Dokumen yang dibutuhkan Program Kelas Khusus Al-Qur’an yang belum 

dimiliki madrasah, jenis atau nama dokumen yang akan disusun setelah 

mendapatkan informasi dari pemetaan masalah dan rencana program kerja. 

c) Kegiatan 3: 

Pelatihan pengembangan metode dan teknik pendampingan santri yang aktif, 

kreatif, dan inovatif bagi pengelola. Hal ini bertujuan untuk merespon 

masalah pengasuh/pembimbing yang kurang memiliki kompetensi latar 

belakang pendidikan, dan juga meningkatkan kualitas bimbingan yang 

diharapkan akan berimbas pada peningkatan kualitas hafalan santri. 

Tahap Pendampingan dilakukan hingga kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini berlangsung selama 2 (dua) bulan. Kegiatan pendampingan 

yang akan dilakukan adalah pendampingan manajemen dan pelaksanaan 

Program Kelas Khusus Al-Qur’an di MI Yusuf Abdusatar Kediri Lombok 

Barat. 

 

E. Kajian Teori 

1. Manajemen Program Kelas Khusus Al-Qur’an  

a. Pengertian Manajemen  

Manajemen secara bahasa (etimologi) berasal dari bahasa latin yaitu 

berasal dari kata manus yang berarti tangan dan agere yang berarti 

melakukan, kemudian digabung menjadi managere yang artinya menangani. 

(Husaini Usman: 2014. 5-6). Ada juga yang berpendapat bahwa manajemen 

berasal dari kata kerja dalam bahasa Inggris “to manage” yang memiliki 
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sinonim “to hand, to control, to guide” (mengurus, memeriksa dan 

memimpin). Sehingga dari asal kata ini, manajemen dapat diartikan 

pengurusan, pengendalian, memimpin dan membimbing. (Mochtar Efendi: 

1986. 9). Beberapa pendapat menjelaskan tentang pengertian manajemen 

secara terminologi (istilah), antara lain sebagai berikut:  

Menurut H. Malayu S.P Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 

Malayu S. P Hasibuan: 2016. 2).  

Manajemen menurut Mary Parker Follet sebagaimana dikutip oleh 

Mulyadi adalah seni melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang, “The art 

of getting things done through people”. Mc. Hugh berpendapat bahwa 

pengertian manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan untuk 

mewujudkan tujuan organisasi melalui rangkaian kegiatan berupa 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian orang-orang 

serta sumber daya organisasi lainnya. (Mulyadi: 2016. 3).  

Menurut R.W Morell menyatakan bahwa “Management is that 

activity in the organization and the deciding upon the end of the 

organization and deciding upon the means by which the goal are to be 

efectively reached”. Manajemen adalah kegiatan di dalam sebuah organisasi 

serta penetapan pengunaan alatalat dengan tujuan mencapai tujuan yang 

efektif. (Didin Kurniadin dan Imam Machali: 2013. 28). 

George R. Terry mengartikan istilah manajemen sebagai berikut, 

“Management is a distinct process consisting of planning, organizing, 

actuating, and controlling performen to determine and accomplish stated 

objectives by use of human being and others”. (George R. Terry: 1972. 11). 

Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari 

tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, penggiatan dan 

pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

sasaransasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber lainnya. Menurut Harold Koonts dan Cyril 

O’Donell, “Management is getting things done through people.” (Mulyono: 

2009. 17).  Manajemen adalah penyelesaian pekerjaan melalui orang lain. 

Menurut Peterson dan E.G Plowman, “Management can be defined as a 
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technique by mean of wich the purpose and objecyives of particular human 

group are determined, classified and efectuctuated.” (Mulyono: 17).  

Manajemen dapat didefinisikan sebagai suatu teknik dengan maksud 

dan tujuan dari kelompok manusia tertentu yang ditentukan, diklasifikasikan 

dan diefektifkan. 

 

b. Fungsi Manajeman 

Fungsi Manajemen dalam prosesnya, manajemen memiliki tugas 

khusus atau spesifik yang harus dilaksanakan, tugas khusus itulah yang 

disebut dengan fungsi-fungsi manajemen. berikut pendapat para ahli 

manajemen tentang fungsi-fungsi manajemen di jabarkan George R. Terry  

1)  Planning (perencanaan) 

2)  Organizing (pengorganisasian)  

3) Actuating (penggerakan)  

4) Controlling (pengendalian) 

 

2. Manajemen Program Kelas Khusus Al-Qur’an  

Program Kelas Khusus Al-Qur’an merupakan kegiatan yang dilakukan dalam 

menghafal Al-Qur’an dengan target juz tertentu. Untuk mencapai tujuan dan target, 

Program kelas Khusus Al-Qur’an sangat membutuhkan manajemen yang baik dan 

kuat. Segala kegiatan dalam Program kelas Khusus Al-Qur’an harus melalui 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pelaksanaan, serta evaluasi dan 

pengawasan yang baik. Dari definisi manajemen, Program kelas Khusus Al-Qur’an 

yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen Program kelas Khusus 

Al-Qur’an merupakan usaha untuk mengelola Program kelas Khusus Al-Qur’an 

secara terstruktur meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pelaksanaan, dan evaluasi serta pengawasan yang dilaksanakan guna mencapai 

tujuan Program kelas Khusus Al-Qur’an secara efektif dan efesien dilihat dari 

komponen program yang dimiliki. Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi, 

karena tanpa manajemen semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih 

sulit. (T. Hani Handoko: 1984. 6.) Kegiatan kegiatan dalam Program kelas Khusus 

Al-Qur’an harus disesuaikan dan dikelola dengan baik, agar dapat mendukung 
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tercapainya tujuan, visi, dan misi sekolah. Manajemen Program kelas Khusus Al-

Qur’an dilaksanakan sebagai upaya madrasah dalam mengelola kegiatan tahfiz Al-

Qur’an para siswa agar dapat berjalan dengan baik, efektif den efisien, sesuai dengan 

tujuan sekolah.  

 Manajemen dikatakan efektif jika suatu pekerjaan memberikan hasil sesuai 

dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan atau dengan kata lain kalau pekerjaan itu 

sudah bisa merealisasikan tujuan lembaga. Sedangkan efisien artinya suatu cara 

untuk mencapai tujuan dengan penggunaan sumber daya yang minimal namun hasil 

maksimal. Dalam hal ini peran manajer sangat penting untuk mengantarkan timnya 

mencapai tujuan lembaga. Manajemen yang efektif tidak bisa lepas dari penerapan 

fungsi-fungsi manajemen yang harus dilaksanakan. Begitu juga dengan Program 

kelas Khusus Al-Qur’an yang terdapat di sekolah. Fungsi-fungsi manajemen 

Program kelas Khusus Al-Qur’an di antaranya meliputi perencanaan Program kelas 

Khusus Al-Qur’an, pengorganisasian Program kelas Khusus Al-Qur’an, penggerakan 

dan pelaksanaan Program kelas Khusus Al-Qur’an, serta evaluasi dan pengawasan 

Program Kelas Khusus Al-Qur’an  

 

a. Perencanaan Program kelas Khusus Al-Qur’an.  

Perencanaan merupakan salah satu fungsi awal dari aktivitas manajemen 

dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien. (Afiful Ikhwan: 2019. 152). 

Perencanaan berkaitan dengan penentuan yang akan dilakukan. “Planning is the 

major step and the starting point in the developing and improvement of the 

educational organizations.” (Hamdan Salim Alawamleh., Ahmed Bdah dan 

Nidal Alahmad: 2020. 39). Tahap awal dari manajemen program tahfiz Al-

Qur’an adalah perencanaan program tahfiz Al-Qur’an. Tujuan dari setiap 

organisasi atau lembaga dalam proses perencanaan merupakan hal yang sangat 

penting. Tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai melalui serangkaian 

aktivitas. (Ibnu Syamsi: 1994. 73). Apa tujuan yang ingin dicapai dari program 

tahfiz Al-Qur’an dan apa saja kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung 

tercapainya tujuan serta siapa saja yang dapat membantu tercapainya tujuan. 

Aktivitas perencanaan dilakukan untuk menetapkan sejumlah pekerjaan yang 

harus dilaksanakan kemudian. Setiap manajer dituntut terlebih dahulu agar 
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mereka membuat rencana tentang aktivitas yang harus dilakukan. (H.B: 

Siswanto. 24).  

Perencanaan bertujuan untuk memberi pegangan bagi manajer agar 

mengetahui arah yang hendak dituju, mengurangi dampak perubahan, 

mengurangi pemborosan, serta menetapkan acuan untuk memudahkan dalam 

melakukan pengawasan. Perencanaan juga bertujuan untuk mengurangi 

ketidakpastian dengan cara pengantisipasian perubahan. Melalui rencana dapat 

diduga akibat suatu tindakan yang diambil oleh meanajer dalam menghadapi 

perubahan. Tujuan lainnya adalah menghindari tumpang tindih dan mengurangi 

kegiatan-kegiatan yang tidak perlu. Jika semua pihak telah menyadari 

sepenuhnya arah organisasi, maka apa yang harus diperbuat oleh masing-masing 

orang dalam organisasi sesuai dengan jabatan dan tugas masing-masing untuk 

mencapai tujuan, maka mulailah mereka mengkoordinasikan. (Abdul Choliq: 

117-118).  

 

b. Pengorganisasian Program Tahfiz Al-Qur’an.  

Pengorganisasian adalah langkah yang ditempuh setelah tujuan dan 

rencanarencana organisasi ditetapkan, yaitu dengan merencanakan dan 

mengembangkan organisasi agar dapat melaksanakan berbagai program yang 

telah direncanakan secara sukses. Stoner berpendapat bahwa “Pengorganisasian 

merupakan proses mengajak atau mengikutsertakan dua orang atau lebih dalam 

bekerja bersamasama dalam suatu cara yang terstruktur guna mencapai suatu 

tujuan yang spesifik atau menyusun tujuan-tujuan”. (Abdul Choliq: 135). 

Pengorganisasian adalah penentuan, pengelompokan, dan penyusunan macam-

macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang-

orang (pegawai) terhadap kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor fisik 

yang cocok bagi keperluan kerja dan penunjukan hubungan wewenang yang 

dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan 

setiap kegiatan yang diharapkan. (Sukarna: 38)  

Pengorganisasian program tahfiz Al-Qur’an yang dimaksud adalah 

mengatur dan menyiapkan kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan dan 

menunjuk petugas-petugas penanggung jawab dan pelaksana serta mengingatkan 

agar pelaksanaan sesuai dengan yang telah direncanakan. Untuk menjadi 

manajemen yang efektif, tim dalam organisasi tersebut harus efektif. Kriteria tim 
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manajemen yang efektif adalah bahwa tim tersebut berkontribusi pada 

kesejahteraan, motivasi, pembelajaran, dan pertumbuhan anggota sebagaimana 

disampaikan oleh Henning Bang and Thomas Nesset Midelfart “The criterion 

for an effective management team is that the team contributes to the individual 

member’s well-being, motivation, learning, and growth”. (Henning Bang and 

Thomas Nesset Midelfart: 334-359). 

 

c. Penggerakan atau pelaksanaan Program Tahfiz Al-Qur’an 

Penggerakan ialah membangkitkan dan mendorong semua anggota 

kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai 

tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha 

pengorganisasian dari pihak pimpinan. (Sukarna. 82).  Agar semua tujuan 

program tahfiz Al-Qur’an dapat tercapai maka dibutuhkan pimpinan dan 

jajarannya yang mampu menjalankan program tahfiz Al-Qur’an dengan baik. 

Pemimpin yang dimaksudkan di sini adalah kepala sekolah atau kepala 

madrasah beserta struktur dibawahnya. Pemimpin yang mampu membawa 

bawahannya untuk bekerja sama secara kompak, tertib, dan disiplin menjalankan 

kegiatan dengan tujuan yang sama yaitu untuk mencapai tujuan program tahfiz 

Al-Qur’an. Tetapi sebaliknya apabila pemimpin tersebut tidak mampu 

memimpin bawahannya untuk bekerja dengan baik dan tidak bisa mencapai 

tujuan program tahfiz Al-Qur’an adalah pemimpin yang tidak efektif. (Mulyadi:  

78).  

Pelaksanaan merupakan aspek penting dalam fungsi manajemen, hal ini 

karena pelaksanaan merupakan pengupayaan berbagai jenis tindakan itu sendiri, 

agar semua anggota kelompok berusaha mencapai sasaran organisasi sesuai 

dengan rencana yang ditetapkan semula, dengan cara yang baik dan benar. 

(Abdul Ghoffar: 2019. 45). Pengelola dan pelaksana dari program tahfiz Al-

Qur’an ini meliputi kepala sekolah atau kepala madrasah beserta jajarannya dan 

para muhafiz (pengajar tahfiz) Seorang kepala sekolah atau madrasah sebagai 

pimpinan tidak bisa lepas begitu saja mempercayakan semua rencana kegiatan 

program tahfiz Al-Qur’an kepada para muhafiznya serta penangung jawabnya. 

Kepala sekolah atau madrasah harus tetap memantau jalannya proses dan 

kegiatan program tahfiz Al-Qur’an.  
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d.  Evaluasi dan Pengawasan Program Tahfiz Al-Qur’an.  

Menurut Djuju Sudjana, evaluasi adalah kegiatan untuk mengetahui 

tentang informasi dan hasil kerja yang sedang dan tengah dilakukan. (Djuju 

Sudjana. 16). Evaluasi dalam manajemen program tahfiz Al-Qur’an ini 

mempunyai dua batasan yaitu evaluasi tersebut merupakan proses/kegiatan 

untuk menentukan kemajuan pendidikan dilihat dengan tujuan yang telah 

ditentukan dan evaluasi yang dimaksud adalah usaha untuk memperoleh 

informasi berupa umpan balik (feed back) dari program yang telah dilakukan. 

(Amirudin: 2019. 32).  

Ditulis dalam Chusnul Chotimah, Evaluation is part of the management 

system, namely planning, organization, implementation, monitoring and 

evaluation. Without evaluation, it will not be known how the object of the 

evaluation object is in the design, implementation and results. (Chusnul 

Chotimah: 2018. 43). Evaluasi merupakan bagian dari sistem manajemen yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi. Tanpa 

evaluasi, tidak akan diketahui bagaimana objek dari objek evaluasi dalam 

desain, implementasi dan hasil. Pengawasan merupakan salah satu fungsi 

manajemen yang dibutuhkan untuk menjamin agar semua keputusan, rencana 

dan pelaksanaan kegiatan mencapai tujuan dengan hasil yang baik dan efisien. 

Tujuan utama fungsi pengawasan agar pelaksanaan tiap kegiatan sesuai dengan 

standarnya.  

Kegiatan dalam fungsi pengawasan program tahfiz Al-Qur’an di 

antaranya: 1) Mengevaluasi jalannya setiap kegiatan secara berkala apakah 

sudah sesuai dengan yang telah direncanakan sejak awal dan berapa prosentase 

ketercapaian. 2) Mengambil langkah koreksi dan klarifikasi apabila terdapat 

penyimpangan terhadap jalannya kegiatan. 3) Memberikan solusi-solusi yang 

tepat atas berbagai masalah yang muncul saat berlangsungnya kegiatan-kegiatan 

agar tujuan boarding school tetap tercapai sesuai harapan. Pelaksanaan 

pengawasan dapat dilakukan dengan cara: 1) Mengawasi langsung di tempat 

(personnel inspection) 2) Mengawasi melalui laporan lisan (oral report) 3) 

Mengawasi melalui laporan tulisan (written report) 4) Mengawasi melalui 

penjagaan khusus (control by exeption). (Suhardi: 2018. 210). 83  
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  BAB III  

PELAKSANAAN PENGABDIAN 

 

A. Gambaran Kegiatan 

Dalam rangka menunjang ketercapaian tujuan yang diharapkan, dalam 

kegiatan ini peneliti/pengabdi menggunakan Strategi dalam kegiatan ini adalah model 

pemberdayaan masyarakat partisipatif yaitu Participatory Rural Apraisal (PRA). 

Metode PRA dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa yang mempunyai atau 

menghadapi masalah adalah mitra, oleh karena itu keterlibatan mitra dalam 

penentuan pemecahan masalah dan penyelesaiannya sangat diperlukan. Metode 

tersebut dibagi menjadi tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan 

laporan. Rinciannya sebagai berikut: 

1. Persiapan Kegiatan Pengabdian 

Dalam kegiatan pendampingan pada Pengabdian Pada Masyarakat (PKM) 

yang bertema Pendampingan Manajemen dan Pelaksanaan Program Kelas Khusus Al-

Qur’an di MI yusuf Abdusatar Kediri yaitu: 

a. Memberitahukan kegiatan yang akan dilaksanakan kepada Kepala 

Madrasah MI Yusuf Abdusatar Kediri.  

Pada bulan Maret 2022 peneliti dan tim mengadakan kunjungan 

kepada kepala MI Yusuf Abdusatar guna untuk sosialisai kegiatan yang akan 

dilaksanakan dan menjelaskan mengenai latar belakang diadakannya 

kegiatan ini. Pendamping. sebelumnya memberikan penjelasan kepada 

kepala MI Yusuf Abdusatar dan pengurus lainnya mengenai latar belakang 

diadakannya program Pengabdian Masyarakat yang bertemakan 

Pendampingan Manajemen dan Pelaksanaan Program Kelas Khusus Al-Qur’an di 

MI yusuf Abdusatar. Lebih lanjut, pendamping melakukan diskusi dan Tanya 

jawab yang diawali dengan mendengarkan cerita kepala Madrasah MI Yusuf 

Abdusatar, Sekretaris dan Pengurus lainnya mengenai Program kelas khusus 

Al-Qur’an serta menggali permasalahan yang dihadapi dan bagaimana 

selama ini mengatasi permasalahannya. Terkait dengan keadaan program 
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Kelas Khusus Al-Qur’an, ust Hamdi menjelaskan. 

“Program Kelas Khusus Al-Qur’an ini berdiri secara resmi 

pada tahun pelajaran 2015-2016. Tetapi sebelum ditetapkan 

sebagai program resmi, tiga tahun sebelumnya dilakukan 

semacam sebuah penelitian terkait dengan program tersebut. 

Kemudian satu tahun setelahnya mulai dilakukan uji coba 

pada perserta didik MI Yusuf Abdusatar dengan target 

hafalan minimal 1 juz yaitu juz 30 saja”. (Wawancara: 

Hamdi, 23-3-2022). 

 
Selanjutnya penjelasan dari Ust Junaidi mengenai gambaran umum 

program Kelas Khusus Al-Qur’an menegaskan bahwa 

Program Kelas Khusus Al-Qur’an dilaksanakan pada Hari 

Senin, Rabu dan Sabtu dimulai dari Pukul 7.15-11.00. 

Program Kelas Khusus Al-Qur’an terdiri dari 4 jenjang kelas 

diantaranya kelas I’dad, kelas Ibtida’, kelas Mutawassith 

dan kelas Mutaqaddim. Yang pastinya dengan target hafalan 

yang berbeda. (Wawancara: Ust Junaidi, 23-3-2022). 

 
Program Kelas Khusus Al-Qur’an dilaksanakan pada Hari Senin, Rabu 

dan Sabtu dimulai dari Pukul 07.15-11.00. Program Kelas Khusus Al-Qur’an 

terdiri dari 4 jenjang kelas diantaranya kelas I’dad, kelas Ibtida’, kelas 

Mutawassith dan kelas Mutaqaddim. Kelas I’dad terdiri dari enam kelas 

dengan dibina oleh masing-masing satu guru. Hal tersebut bertujuan agar 

seorang guru fokus mendidik pada satu kelas guna mengetahui kemampuan 

menghafal siswa secara mendalam. Adapun alasan lainnya adalah agar guru 

dapat membantu siswa dalam menyelesaikan tugasnya untuk mencapai target 

hafalan sesuai tingkatan kelas. (Wawancara: Ust Junaidi, 23-3-2022). 

Pembina atau para asatidz dan asatidzah yang mengajar pada program 

Kelas Khusus Al-Qur’an berasal dari Pembina yang dikategorikan seorang 

penghafal Al-Qur’an (Dokumentasi: MI Yusuf Abdussatar).  Berdasarkan 

hasil studi dokumentasi peneliti, data guru pada program Kelas Khusus Al-

Qur’an dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2.3 

Data pegawai dan guru Kelas Khusus Al-Qur’an 2021/2022 

 

No 
 

Nama 

 
Jabatan 

1. Hj. Miskiyah, S.Pd.I KepSek/Pembina 

2. Syaifuddin, S.Pd  Ketua 

3. Junaidi, M.Pd.I. Wakil Ketua 

4. 
Muhammad Hamdi, 

M.Pd.I 
Sekretaris 

5. Marlina, S.Pd Bendahara 

6. Saharuddin, S.Pd.I Kesiswaan 

7. M. Rijal Kelas Siswa Berprestasi 

8. 
Arsyika Ilal Jannah, 
S.Pd 

Kelas Siswa Berprestasi 

9. Zhofir, S. Sos.I Mutaqoddim Awwal 

10. Zaenuddin, S.Sos.I Mutaqoddim Tsani 

11. Muzakki Mutawassith Awwal 

12. Ria Apria Dwiyanti Mutawassith Tsani 

13. Bq. Sri Indah R., S.Pd Mutawassith Tsalits 

14. 
Muhammad Hamdi, 

M.Pd.I 
Mutawassith Robi' 

15. Zuhad Ibtida' Awwal 

16. Muhammad Munzir Ibtida' Tsani 

17. 
Muhammad Mazni, 
S.Sos.I 

Ibtida' Tsalits 

18. Yunus, S.Sos.I I'dad Awwal 

19. 
Muhammad Yunus, 

S.Pd.I 
I'dad Tsani 

20. H. Yunus I'dad Tsalits 

21. Rusmiati, S.Sos.I I'dad Robi' 

22. H. Huzaimi I'dad Khomis 

23. Ibnu Sahlin I'dad Sadis 

24. Al Jinan Rahmah Guru Piket pengganti 

25. Halid Al-Johan Guru Piket pengganti 
 

Program Kelas Khusus Al-Qur’an merupakan wadah pembinaan dan 

pendidikan bagi para calon penghafal Al-Qur’an, sehingga pembentukan 

organisasi kepengurusan sangat dibutuhkan guna memahami tanggung jawab 

masing-masing dalam pembinaan menghafal Al-Qur’an (Dokumentasi: MI 
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SISW

A 

Guru-Guru Saharuddin, S.Pd.I 

Kesiswaan 

Marlina, S.Pd M. Hamdi, M.Pd.I 

Bendaha

ra 

Sekretari

s 

Syaifuddin, S.Pd 

Ket

ua 

Hj. Miskiyah, S.Pd.I 

KepSek/Pembina 

Yusuf Abdussatar).. Struktur organisasi kepengurusan program Kelas 

Khusus Al-Qur’an dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dijelaskan lebih lanjut, kendala yang dialami dan dihadapi oleh guru 

dalam pelaksanaan program Kelas Khusus Al-Qur’an antara lain: 

a. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tidak sama 

 

Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tidak sama, Seperti yang 

diungkap oleh ust Junaidi menyatakan bahwa: 

Kelancaran siswa dalam membaca Al-Qur’an berbeda-

beda, hal tersebut menjadi salah satu faktor penghambat 

Tabel 2.4 

Struktur Kepengurusan Program Kelas Khusus Al-Qur’an di  

MI Yusuf Abdusatar TP. 2021/2022 
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yang saya rasakan. Itulah mengapa kita sebagai guru 

melakukan kerjasama dengan orangtua siswa. Agar 

siswa yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an 

lebih rutin lagi belajarnya di rumah bersama orangtua 

atau guru ngajinya. Karena hal itu berdampak pada 

siswa juga karena akan tertinggal dari teman- temannya 

yang lain. (Wawancara: Ust Junaidi, 23-3-2022). 

 

b. Kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa berbeda 
 

Seperti yang diungkapkan oleh ust Junaidi bahwa: 

 

Daya ingat siswa terhadap hafalannya berbeda, memang 

tergantung usaha yang dilakukan. Akan tetapi hal itu 

juga menjadi salah satu permasalahan yang seringkali 

terjadi sehingga menghambat proses peningkatan yang 

dilakukan oleh guru. Jadi kalau hal itu terjadi, biasanya 

kita melakukan muraja’ah dengan dipimpin oleh siswa 

yang mantap hafalannya agar siswa yang tertinggal tadi 

bisa mengingat kembali. (Wawancara: Ust Junaidi, 23-

3-2022). 
 

c. Terdapat beberapa siswa memiliki semangat yang lemah 
 

Seperti yang diungkapkan oleh ust. Junaidi yang menyatakan 

bahwa: 

Kadang ketika setoran hafalan, siswa sering keliru 
karena ayat yang sama sehingga menimbulkan mereka 

lupa dengan hafalan yang akan disetor. Bukannya malah 

semangat lagi mengulang malah mereka kadang jadi 

malas karena hal itu. Sampai akhirnya tertinggal dari 

temannya yang lain. Sebagian besar ini terjadi pada 

siswa laki-laki. (Wawancara: Ust Junaidi, 23-3-2022). 

 

b. Menyampaikan ijin kepada Kepala Madrasah MI Yusuf Abdusatar Kediri 

yang lokasinya digunakan sebagai lokasi kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini. Dalam hal ini pihak sekolah memberikan izin untuk 

menjadikan MI Yusuf Abdusatar yang dipimpin ini untuk dijadikan 

lokasi pengabdian dengan meminta bekerjasama dengan para pengurus 

program kelas khusus Al-Qur’an yang dimana memiliki struktur 

kepengurusan yang berbeda dengan yang dalam dalam madrasah. 

c. Menyiapkan materi yang akan diterapkan kepada sasaran mitra. Dalam 

kegiatan ini, peneliti dan tim menyiapkan beberapa materi yang akan 
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diberikan kepada mitra sasaran yang memiliki kesesuaian dengan masalah-

masalah yang ada dalam lokasi pengabdian diantaranya, adalah tentang 

manajemen dan pelaksnaan Program Kelas Khusus Al-Qur’an, Manajemen 

dan pelaksanaan yang baik Program Kelas Khusus Al-Qur’an. 

Pendampingan manajeman dan pelaksanaan Program Kelas Khusus Al- 

Qur’an pada MI Yusuf Abdusatar Kediri. diantaranya: evaluasi diri/ 

pemetaan masalah madrasah yang melibatkan seluruh pengelola Program 

Kelas Khusus Al-Qur’an; Rencana Program Kerja; Dokumen- Dokumen 

yang dibutuhkan Program Kelas Khusus Al-Qur’an yang belum dimiliki 

madrasah, jenis atau nama dokumen yang akan disusun setelah mendapatkan 

informasi dari pemetaan masalah dan rencana program kerja. Pelatihan 

pengembangan metode dan teknik pendampingan santri yang aktif, kreatif, dan 

inovatif bagi pengelola.  

b. Menyusun jadwal kegiatan pendampingan di MI Yusuf Abdusattar 

Kediri dalam Program Kelas khusus Al-Qur’an. 

 

  Berikut rencana jadwal kegiatan pendampingan di MI Yusuf 

Abdusatar Kediri dalam Program Kelas khusus Al-Qur’an. 

N

o 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Nama Kegiatan Sasaran Penanggung 

Jawab 

1 8 Mei 2022 Kegiatan 1:  

1. Sosialisasi dan diskusi tentang 

manajemen dan pelaksanaan 

Program Kelas Khusus Al-Qur’an. 

2. Evaluasi atas peningkatan 

pemahaman peserta tentang 

manajeman dan pelaksanaan 

Pogaram Kelas Khusus Al-Qur’an. 

Kepala 

madrasah, 

Pengasuh/ 

pembimbing,  

komite 

madrasah,  

dan stakeholders. 

TIM 

Pengabdian 

UIN 

Mataram 
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2 22-Mei 2022 Kegitan II: 

1. Sosialisasi tentang manajemen dan 

pelaksanaan yang baik kepada 

pengelola Program Kelas Khusus 

Al-Qur’an. 

2. Pendampingan manajeman dan 

pelaksanaan Program Kelas Khusus 

Al- Qur’an pada MI Yusuf 

Abdusatar Kediri. diantaranya: 

evaluasi diri/ pemetaan masalah 

madrasah yang melibatkan seluruh 

pengelola Program Kelas Khusus 

Al-Qur’an; Rencana Program 

Kerja; Dokumen- Dokumen yang 

dibutuhkan Program Kelas Khusus 

Al-Qur’an 

Kepala 

madrasah,  

Pengasuh/ 

pembimbing 

TIM 

Pengabdian 

UIN 

Mataram 

3 19 Juni 2022 Kegiatan III:  

Pelatihan pengembangan metode dan teknik 

pendampingan santri yang aktif, kreatif, dan 

inovatif bagi pengelola 

Kepala 

madrasah,  

Pengasuh/ 

pembimbing 

TIM 

Pengabdian 

UIN 

Mataram 
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3. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian  

a. Kegiatan 1 

Dalam rangka menunjang ketercapaian tujuan yang diharapkan, dalam 

kegiatan ini peneliti/pengabdi melakukan sosialisasi dan diskusi tentang 

manajemen dan pelaksanaan Program Kelas Khusus Al-Qur’an kepada 

pengelola program yang terdiri dari kepala madrasah, pengasuh/pembina, 

komite madrasah, dan stakeholders. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, peserta difokuskan pada 

penyampaian materi pokok terkait dengan manajemen dan prinsip-prinsip 

manajeman secara umum. Pada kesempatan tersebut nara sumber 

menyampaikan materi tentang manajemen, yang meliputi: manajemen, 

prinsip manajemen dan  pelaksanaan manajemen secara umum.  

peneliti/pengabdi melakukan beberapa langkah sebagai berikut: 

1) Pendahuluan, Pada tahap ini, Narasumber menanamkan pemahaman 

tentang isi dari materi kepada para peserta. Bagian ini harus berisi 

penjelasan tujuan yang akan dicapai dari materi. Tahap pendahuluan 

harus singkat dan sederhana sehingga tidak banyak menghabiskan 

waktu. Pada tahap ini juga Narasumber harus berusaha untuk 

memfokuskan perhatian dan membangkitkan minat peserta untuk 

mengikuti sesi dengan bersemangat.  

2) Berkesinambungan, Sebagian besar pembelajaran merupakan rangkaian 

proses kegiatan yang berkesinambungan. Oleh karena itu, pembelajaran 

yang baik perlu dimulai dari apa yang sudah diketahui peserta atau 

dimulai dari kemampuan awal peserta. Pada tahap ini, Narasumber 

sebaiknya menghubungkan pengetahuan yang baru dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki peserta dan proses ini disebut dengan schemata. 

Untuk hal ini Narasumber melakukan brainstorming sederhana. 

Sesudah itu, Narasumber melanjutkan dengan memberikan presentasi 

atau penjelasan.  

3) Penerapan, Tahap ini adalah bagian yang paling penting dalam proses 

pembelajaran. Setelah peserta memperoleh informasi atau kecakapan 
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baru, para peserta diberi kesempatan untuk mempraktikkan dan 

menerapkan pengetahuan serta kecakapan yang telah diberikan secara 

kelompok. Bagian penerpan ini memiliki waktu yang paling lama. 

Ketika peserta mempraktikkan pengetahuannya,  

4) Reflksi, Pada tahap ini peserta diberi kesempatan untuk merefleksikan 

apa yang telah mereka pelajari. Narasumber menilai sejauh mana 

keberhasilan pembelajaran. Kegiatan refleksi ini dilakukan secara 

kelompok. Narasumber meminta peserta untuk melakukan presentasi 

atau menjelaskan apa yang telah mereka pelajari secara lisan.  

5) Extend Extension adalah tahap pasca sesi berakhir, dimana Narasumber 

menyiapkan kegiatan yang bertujuan untuk memperkuat dan 

memperluas pemahaman peserta tentang materi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto: 1. Kegiatan Sosialisasi Manajemen serta prinsip-prinsip 

manajemen dalam pelaksanaan program kelas khusus al-

Qur’an.  

 

Penjelasan narasumber tentang manajemen, disambut baik oleh 

peserta sosialisasi, di antara mereka ada yang berkomentar, alhamdulillah, di 

samping menyelenggarakan kegiatan rutin berupa pembacaan al-Qur‘an dan 

penyetoran hafalan pada waktu yang telah ditentukan, lembaga MI Yusuf 

abdusatar Kediri, telah memiliki program yang mungkin belum dimiliki atau 
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dilaksanakan oleh madrasah-madrasah yang lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto: 2. Kegiatan Evaluasi Sosialisasi Manajemen serta prinsip-prinsip 

manajemen dalam pelaksanaan program kelas khusus al-

Qur’an.  

 

Dalam kegiatan ini, para peserta yang hadir adalah kepala madrasah, 

pengasuh/pembimbing, komite madrasah, dan stakeholders. Dengan 

dukungan dari semua pihak yang ada di MI Yusuf Abdusatar Kediri 

sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan lancar.  

 

b. Kegiatan 2: 

Dalam kegiatan pengabdian 2 ini, peneliti/pengabdi melakukan  

Sosialisasi tentang manajemen dan pelaksanaan yang baik kepada pengelola 

Program Kelas Khusus Al-Qur’an. Pada tahap kegiatan ini difokuskan pada 

penyampaian materi pokok dan Dan berdiskusi langsung dengan para 

pengurus program kelas khusus Al-Qur’an terkait dengan evaluasi diri/ 

pemetaan masalah madrasah yang difokuskan pada Rencana Program Kerja; 

Dokumen- Dokumen yang dibutuhkan Program Kelas Khusus Al-Qur’an 

yang belum dimiliki madrasah, jenis atau nama dokumen yang akan disusun 

setelah mendapatkan informasi dari pemetaan masalah dan rencana program 

kerja.  
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Foto 3. Kegiatan Pendampingan manajemen dalam pelaksanaan 

Pemetaan masalah program kelas khusus al-Qur’an di MI Yusuf 

Abdusattar Kediri. 

 

Dalam kegiatan sosialisasi ini, diawali dengan penjelasan terkait 

dengan evaluasi diri/pemetaan masalah yang ada pada madrasah ini 

dilakukan agar para pengurus program Khusus Al-Qur’an MI Yusuf 

Abdusatar dapat mengidentifikasi masalah di dalam madrasah, membantu 

penilaian pelaksanaan program kegiatan, membantu penilaian pencapaian 

sasaran program kegiatan, memperkokoh tradisi evaluasi diri bagi kemajuan 

madrasah, memperkuat kerjasama antarkomponen dalam madrasah, 

menyelaraskan tujuan madrasah dengan tujuan perorangan dalam madrasah, 

mempermudah proses kaderisasi kelembagaan, dan membantu menyusun 

prioritas kerja peningkatan mutu madrasah.   

 

 

 

 

 

 

Foto 4. Kegiatan Pendampingan manajemen dalam pelaksanaan 

Pemetaan masalah program kelas khusus al-Qur’an di MI Yusuf 

Abdusattar Kediri. 
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Setelah melakukan penyampean materi tentang evaluasi diri, 

dilakukan pendampingan manajeman dan pelaksanaan Program Kelas 

Khusus Al- Qur’an pada MI Yusuf Abdusatar Kediri. diantaranya: evaluasi 

diri/pemetaan masalah madrasah yang melibatkan seluruh pengelola 

Program Kelas Khusus Al-Qur’an; Rencana Program Kerja; Dokumen- 

Dokumen yang dibutuhkan Program Kelas Khusus Al-Qur’an yang belum 

dimiliki madrasah, jenis atau nama dokumen yang akan disusun setelah 

mendapatkan informasi dari pemetaan masalah dan rencana program kerja. 

Dalam pendampingan evaluasi diri/pemetaan masalah ini, dapat 

ditemukan perencanan sebuah program yang sudah dilakukan dalam 

pelaksanaan program kelas khusus Al-Qur’an MI Yusuf Abdusatar Kediri 

yaitu: 

Adapun rincian kegiatan yang dilaksanakan dari Pukul 7.15 yaitu 

melakukan muraja’ah bil jami’ah selama 15 menit dengan menyelesaikan 

kurang lebih setengah juz dan dilaksanakan di halaman madrasah. Adapun 

jadwal kegiatan hafalan Al-Qur’an setiap Hari Senin, Rabu dan Sabtu pada 

program Kelas Khusus Al-Qur’an sebagai berikut: 

Tabel 2.5 

Jadwal Kegiatan Hafalan Al-Qur’an Siswa 

 

N

o 

Pukul Kegiatan 

1 07.15-7.30 Muraja’ah bil jami’ah 6 juz (Juz 30, 29, 
28, 1, 2 
dan 3) 

2 07.30-7.45 Muraja’ah kelompok (30-29), (28-1), (2-3), 
(4-seterusnya) 

3 07.45-8.00 Shalat dhuha bersama 

4 08.00-9.30 Proses menghafal dan setoran di kelas 
masing-masing 

5 09.30-10.00 Istirahat 

6 10.00-11.00 Tafwidh/Takrir/Tamrinat 

 
 

Kegiatan muraja’ah bil jami’ah merupakan kegiatan awal yang 

dilakukan oleh seluruh siswa dan siswi yang mengikuti program Kelas 

Khusus Al-Qur’an baik kelas I’dad, Ibtida’, Mutawassit dan Mutaqaddim. 
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Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan siswa menghafal 

dan mampu memperkuat hafalan siswa, karena muraja’ah yang dilakukan 

adalah mengulang beberapa juz yangditargetkan oleh program, yaitu juz 30, 

29, 28, 1, 2, dan juz 3. Keenam juz tersebut diulang selama proses muraja’ah 

bil Jami’ah. 

Setelah kegiatan muraja’ah bil jami’ah selesai dengan menuntaskan 

setengah juz hafalan Al-Qur’an, kegiatan dilanjutkan dengan rutinitas 

muraja’ah kelompok dilaksanakan secara berkelompok misalkan kelompok 

Juz 30 dan 29, Juz 28 dan 1, Juz 2 dan 3, serta Juz 4 dan seterusnya. 

Setelah kegiatan muraja’ah kelompok selesai sekitar Pukul 07.45 

kemudian dilanjutkan dengan kegiatan rutinitas shalat dhuha bersama. 

Setelah shalat dhuha bersama selesai yang diakhiri dengan do’a 

bersama   sekitar  Pukul   08.00,    kemudian    dilanjutkan    dengan proses 

pembelajaran di Kelas masing-masing sampai Pukul 09.30. Setelah memasuki 

Kelas, segala bentuk proses pembelajaran baik proses peningkatan hafalan 

atau proses setoran dikembalikan kepada guru masing-masing terkait cara 

atau upaya-upaya yang guru lakukan dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an 

siswa agar setiap siswa dapat menyelesaikan target hafalan dan melakukan 

setoran. Kemudian istirahat selama 30 Menit dan kembali masuk kelas pada 

Pukul 10.00 hingga pada akhir pertemuan dari Pukul 10.00-11.00 diisi 

dengan kegiatan pelaksanaan Tafwidh, Takrir dan Tamrinat. Setoran tafwidh 

(setoran hafalan baru), setoran taqrir (mengulang setoran hafalan dari awal) 

dan Tamrinat (ujian hafalan). 

 

 

 

 

 

 

Foto 5. Kegiatan Pendampingan manajemen dalam pelaksanaan 

Program Kelas Khusus Al-Qur’an di MI Yusuf Abdusatar Kediri. 
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c. Kegiatan 3: 

Pelatihan pengembangan metode dan teknik pendampingan santri 

yang aktif, kreatif, dan inovatif bagi pengelola. Hal ini bertujuan untuk 

merespon masalah pengasuh/pembimbing yang kurang memiliki kompetensi 

latar belakang pendidikan, dan juga meningkatkan kualitas bimbingan yang 

diharapkan akan berimbas pada peningkatan kualitas hafalan santri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 6. Kegiatan Pendampingan pelatihan pengembangan metode dan teknik 

pendampingan santri yang aktif, kreatif, dan inovatif pada program kelas 

khusus al-Qur’an di MI Yusuf Abdusattar Kediri. 

 

Dalam pendampingan ini, dapat ditemukan metode yang sudah 

dilakukan dalam pelaksanaan program kelas khusus Al-Qur’an MI Yusuf 

Abdusattar Kediri yaitu: 

1) Program Muroja’ah 

Muraja’ah adalah salah satu dari beberapa cara utama yang 

mudah dalam meningkatkan hafalan siswa, karena semakin sering siswa 

mengulang membaca Al-Qur’an maka akan semakin mudah siswa 

dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an. Muraja’ah dilakukan dengan 

tujuan mengasah penglihatan dan pendengaran siswa agar mengingat 

letak potongan ayat. 
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Program Muraja’ah ini, sangat efektif dalam meningkatkan 

hafalan siswa, karena semakin sering mendengarkan dan mengulang 

bacaan maka akan semakin mudah untuk diingat oleh siswa sehingga 

dapat diulang tanpa melihat Al-Qur’an. Muraja’ah juga dilakukan 

dengan menggunakan satu mushaf saja. Agar siswa tidak mudah jenuh 

ataupun bosan selama proses muraja’ah, guru menghadirkan beberapa 

variasi yang dilaksanakan selama proses pelaksanaan Kelas Khusus Al-

Qur’an berlangsung. 
 

2)  Tahsin (Membaca Al-Qur’an bersama) 

Tahsin atau biasa disebut membaca Al-Qur’an biasa digunakan 

guru kelas I’dad untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa. 

Proses tahsin diterapkan dengan tujuan melatih siswa dalam 

kelancaran bacaan siswa, makharijul huruf serta panjang pendeknya 

dalam bacaan. 

 

3) Terapan simak ulang ucap 

Simak ulang ucap merupakan salah satu cara yang guru 

lakukan ketika seluruh siswa benar-benar belum hafal suatu surah. 

Simak ulang ucap dilakukan guru apabila tidak ada satupun siswa 

yang menghafal suatu surah. Jadi cara ini yang dilakukan guru dengan 

proses awal guru yang membaca satu ayat sedangkan siswa 

menyimak, lalu siswa mengulang ayat yang telah didengar dari guru. 

Kemudian guru minta seluruh siswa untuk mengulang potongan ayat 

yang telah dibacakan minimal lima kali sampai benar-benar di luar 

kepala 

 

4) Setoran Hafalan 

Setoran hafalan dilaksanakan pada akhir Pukul pelajaran. 

Terdapat dua kategori dalam setoran hafalan yaitu setoran tafwidh 

(setoran baru) dan setoran takrir (setoran ulang dari awal).  

Setoran tafwidh itu setoran baru, maksudnya setoran baru yaitu 

siswa melakukan setoran pada surah yang baru setelah menuntaskan 

setorah pada hafalan surah sebelumnya. Sedangkan setoran taqrir itu 
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setoran ulang dari awal hafalan. Setoran ini dilakukan sebagai syarat 

bagi siswa untuk melanjutkan hafalan ke juz berikutnya. Mereka 

harus ulang setor dari An-Nas sampai An-Naba’. Sebelum 

melakukan setoran hafalan kepada guru, biasanya siswa saling simak 

dengan temannya di kelas dengan tujuan memantapkan hafalannya.  

 

5) Peningkatan pada hafalan Al-Qur’an siswa kelas I’dad 

Peningkatan yang terjadi pada siswa dilihat saat proses 

pelaksanaan program berlangsung. Namun kembali pada usaha yang 

dilakukan oleh siswa, karena guru hanya dapat meninjau serta 

membantu siswa ketiak berada di lingkungan sekolah. Selebihnya 

dikembalikan kepada orangtua 

 

Dari metode yang sudah dilakukan oleh para pengelola program kelas 

kuhus MI Yusuf Abdusattar tersebut, dapat didukung dengan metode 

bimbingan yang lebih Aktif, kreatif, inovatif agar dapat meningkatkan 

kualitas hafalan santri  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto: 9. Pelatihan pengembangan metode dan teknik pendampingan 
santri yang aktif, kreatif, dan inovatif di MI Yusuf Abdusatar Kediri. 
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Foto: 10. Pelatihan pengembangan metode dan teknik pendampingan santri 

yang aktif, kreatif, dan inovatif di MI Yusuf Abdusatar Kediri. 

 

B. Dinamika Keilmuan 

Dalam proses pendampingan manajmen dan pelatihan Program Kelas Khusus 

Al-Quran di MI Yusuf Abdusatar Kediri, masih ditemukan hambatan-hambatan yang 

berkaitan dengan kajian teori yang tidak dapat diaplikasikan secara nyata. Beberapa 

Salah satu yang terjadi selama kegiatan pendampingan yakni proses pendampingan 

pemetaan masalah/evaluasi diri yang secara teoritis. yang terkait dengan 

pengelompokkan sesuai dengan level kemampuan santri. Sehingga setelah 

dikomunikasikan oleh para pengurus program kelas khusus Al-Qur’an maka akan 

disesuikan dengan bagaimana kebijakan yang ada pada MI Yusuf Abdusatar Kediri. 

 

C. Teori Yang Dihasilkan Dari Pendampingan Komunitas 

Bahwa Progam kelas khusus Al-Qur’an merupakan sebuah program yang 

mampu membentuk santri menjadi santri yang hafidz Al-Qur’an. 
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BAB IV  

DISKUSI KEILMUAN 

 

A. Diskusi Data 

Program adalah rangkaian kegiatan-kegiatan atau seperangkat tindakan untuk 

mencapai tujuan. Manajemen program merupakan terapan dari pengertian  dan 

prinsip-prinsip manajemen umum.  

Program kelas khusus Al-Qur’an MI Yusuf Abdusatar Kediri merupakan 

upaya untuk membentuk santri menjadi santri yang hafal Al-Qur’an serta mampu 

mengamalkan Al-Qur’an sejak dini. Hadirnyanya program kelas khusus Al-Qur’an 

MI Yusuf Abdusatar Kediri ini dapat menjadi angin segar dan harapan baru bagi 

lembaga pendidikan islam yang memfokuskan kepada santri yang hafal Al-Qur’an. 

Dalam pengelolaan suatu program dibutuhkan sebuah manajeman dan 

pelaksanaan yang baik agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan/tetapkan serta 

menjadi contoh bagi lembaga-lembaga pendidikan atau MI secara khususnya. Dalam 

penelitian Nurul Hidayah yang berjudul Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di 

Lembaga Pendidikan, menjelaskan bahwa salah satu penyebab utama kegagalan 

pendidikan tahfidz adalah lemahnya mekanisme dan penerapan metode. (Nurul 

Hidayah: 2016. 70). Upaya mendidik tahfidz al-Qur’an memang bukanlah hal yang 

mudah apalagi yang dididik adalah anak usia dini. Anak usia dini biasanya lebih sulit 

diajak serius saat pelajaran berlangsung disebabkan kefokusan mereka cenderung 

tidak stabil.  

Dalam pelaksanaannya dibutuhkan sebuah manajemen dan pelaksanaan yang 

baik, diantara yang bisa dilakukan adalah menerapkan fungsi dari manajemn itu 

sendiri yaitu;  mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pelaksanaan serta pengawasan dan evaluasi. Jika ini diterapkan oleh sebuah program 

khususnya program kelas Al-Qur’an MI Yusuf Abdusatar Kediri dapat dikatakan 

program tersebut akan berjalan dengan baik.   

Perencanaan program merupakan pengembangan suatu rencana, prosedur 

kerja dengan metode dan mengembangkan kebijakan-kebijakan berupa penyiapan 

aturan dan ketentuan-ketentuan. Perencanaan program yang baik atau lebih terperinci 

akan membuat jalannya program lebih terarah. Menetapkan tujuan merupakan bagian 
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dari perencanaan, tujuan dikembangkan untuk menentukan arah dari semua kegiatan 

yang akan dilakukan.  

Sehinggga program Khusus Al-Qur’an dibutuhakan sebuah perencanaan yang 

matang dan berkelanjutan, Diantara program yang telah di rencanakan oleh MI 

Yusuf Abdusatar adalah target hafalan yang harus dituntaskan pada Program Kelas 

Khusus    Al-Qur’an diantaranya sebagai berikut: 

1. Kelas I’dad dengan target hafalan juz 30 dan juz 29 

2. Kelas Ibtida’ dengan target hafalan juz 30, 29, 28 dan juz 1 

3. Kelas Mutawassith dengan target hafalan juz 30, 29, 28, 1, dan 2 

4. Kelas Mutaqaddim dengan target hafalan juz 30, 29, 28, 1, 2, 3 dan seterusnya 

(Dokumen: MI Yusuf Abdusatar.2022) 

 

Adapun kegiatan atau agenda tahunan yang dilaksanakan pada  program 

Kelas Khusus Al-Qur’an diantaranya: 

1. Pendaftaran 

2. Tes (Bacaan dan hafalan Al-Qur’an) 

3. Pengumuman 

4. Istiqbal (Sosialisasi umum perihal program Kelas Khusus Al-Qur’an) 

5. MOS 

6. Pertemuan wali siswa 

7. Proses menghafal 

8. Evaluasi dengan wali siswa 

9. Mabit (Uji Public Internal) 

10. Ujian Semester I 

11. Masuk Semester II 

12. Mabit (Uji Eksternal) 

13. Wisuda. (Dokumen: MI Yusuf Abdusatar.2022). 

 

Selanjutnya pelaksanaan dalam Program Kelas Khusus Al-Qur’an MI Yusuf 

Abdusatar Kediri adalah dilaksanakan selama tiga kali dalam seminggu, yaitu pada 

Hari Senin, Rabu dan Sabtu dimulai dari Pukul 07.15-11.00 WITA.  
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Program Kelas Khusus Al-Qur’an terdiri dari empat tingkatan kelas yaitu 

Kelas I’dad, Kelas Ibtida’, Kelas Mutawassith dan Kelas Mutaqaddim. Setiap 

tingkatan kelas memiliki target hafalan yang berbeda diantaranya: kelas I’dad 

dengan target hafalan juz 30 dan juz 29, Kelas Ibtida’ dengan target hafalan juz 

30, 29, 28 dan juz 1, Kelas Mutawassith dengan target hafalan juz 30, 29, 28, 1, 

dan 2, Kelas Mutaqaddim dengan target hafalan juz 30, 29, 28, 1, 2, 3 dan 

seterusnya. 

Adapun rincian proses kegiatan pelaksanaan program Kelas Khusus Al- 

Qur’an dimulai dengan kegiatan muraja’ah bil Jami’ah, shalat dhuha bersama, 

muraja’ah kelompok kemudian melanjutkan proses pembelajaran di kelas masing-

masing. Kelas I’dad merupakan kelas pemula bagi siswa yang belum memiliki 

hafalan sehingga membutuhkan bimbingan guru dalam proses memulai menghafal 

Al-Qur’an. Dokumentasi: MI Yusuf Abdusatar. 2022) Sehingga pada tingkat 

pemula atau kelas I’dad membutuhkan bimbingan dari guru, berbeda dengan 

tingkat kelas Ibtida’, Mutawassith atau kelas Mutaqaddim sudah terbiasa 

menghafal sehingga dapat meningkatkan hafalannya sendiri tanpa perlu bimbingan 

lagi. 

 

B. Follow Up 

Tindak lanjut yang dilakukan dari pengabdian masyarakat ini yakni:  

1. Pemantauan kegiatan bimbingan santri dalam pengaplikasian manajeman dan 

pelaksnaan program khusus Al-Qur’an.  

2. Membantu penyusunan perencanaan program yang mendukung meningkatkan 

kualitas mutu santri.  

3. Melakukan pembinaan terhadap pelaksanaan manajeman yang baik untuk 

program kelas Khusus Al-Qur’an di MI Yusuf Abdusatar Kediri. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan hasil pelaksanaaan pendampingan manajeman dan 

pelaksanaan program kelas Khusus Al-Qur’an, dapat disimpulkan bahwa telah 

berhasil memahami manajeman dan pelaksanaan sebuah program, serta para pegurus 

program kelas khusu Al-Qur’an telah mampu memahami cara evaluais diri atau 

pemetaan masalah yang ada pada program kelas khusu Al-Qur’an  dan mampu 

mempraktikkan metode atau teknik bimbingan yang aktif, inovatif dan kreatif untuk 

meningkatkan mutu santri. 

 

B. Rekomendasi 

Dalam menjalankan sebuah lembaga pendidikan terkhsus program kleas 

khusus Al-Quran, dibutuhkan para pembuat kebijakan yang memiliki pengetahuan 

manajeman yang baik agar sebuah lembaga mampu untuk melakukan perkembangan 

sesuai dengan zaman. Dan dilakukan pemetaan masalah setiap tahun agar program 

kelas al-Qur’an mampu untuk trus berbenah dan menambah yang masuh belum baik. 
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